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ABSTRAK 

 

Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris dan Komite Audit terhadap 

Praktik Manajemen Laba (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2011-2015) 

 

Oleh: 

Marta Meiliana 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai peran 

Dewan Komisaris dan Komite Audit terhadap praktik manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  pada tahun 2011-

2015. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32 

perusahaan yang diperoleh dari metode purposive sampling.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial hanya 

frekuensi pertemuan Dewan Komisaris yang berpengaruh negatif terhadap praktik 

manajemen laba. Karateristik Dewan Komisaris dan Komite Audit yang lainnya 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Sementara itu 

secara simultan, karakteristik Dewan Komisaris dan Komite Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

 

Kata Kunci: Dewan Komisaris, Komite Audit, dan manajemen laba. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Board of Commissioners and Audit Committees Characteristics 

to Earnings Management ( Study on Manufacturing Companies Listed on 

Indonesian Stock Exchange Period 2011-2015) 

 

By: 

Marta Meiliana 

 

This research aims to obtain empirical study evidence of the effect of 

Board of Commissioners and Audit Committees characteristics to earnings 

management in the manufacturing companies listed on Indonesian Stock 

Exchange period 2011-2015. The population in this research are all manufacturing 

companies basic industry and chemicals sectors listed on Indonesian Stock 

Exchange period 2011-2015. Sample in this research are 32 companies obtained 

based purposive sampling. 

 The results of this research showed that partially just Board of 

Commissioners frequency of meetings have significant negative effect on earnings 

management. The others characteristic of Board of Commissioners and Audit 

Commitees have no significant effect on earnings management. 

 

Keywords: Board of Commissioners, Audit Committees, and earnings 

management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber utama informasi keuangan yang 

penting bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menjadi media komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Berbagai informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan menjadi bagian dalam laporan 

keuangan.  

Informasi yang menjadi bagian dari laporan keuangan yang dianggap 

paling penting adalah informasi laba. Informasi laba merupakan perhatian utama 

untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Adanya 

kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya 

manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tersebut. Manajer 

mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para stakeholders, 

namun di sisi lain manajer juga mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan 

kesejahteraan mereka sendiri. Penyatuan kepentingan pihak-pihak ini seringkali 

menimbulkan masalah-masalah yang disebut dengan masalah keagenan atau 

agensi konflik. 

Masalah keagenan muncul karena adanya perilaku oportunistik dari agen, 

yaitu perilaku manajemen untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang 
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berlawanan dengan kepentingan prinsipal. Masalah keagenan juga muncul karena 

dengan keberadaannya sebagai pengelola perusahaan, manajer sebagai agen lebih 

banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Agen yang mempunyai 

informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan menyeluruh, tidak 

akan memberikan informasi yang kurang menguntungkan bagi dirinya, sehingga 

menimbulkan informasi yang tidak simetris (Ujiyantho & Pramuka, 2007). 

Informasi yang tidak simetris antara agen dan prinsipal dapat memberikan 

kesempatan kepada agen untuk melakukan manajemen laba (earnings 

management).  

Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan statement keuangan 

menggunakan dasar akrual. Dasar akrual ini mempunyai implikasi bahwa laba 

akuntansi antara lain ditentukan oleh besaran akrual baik yang discretionary 

maupun nondiscretionary (Sutopo, 2009). GAAP memungkinkan manajer untuk 

memutuskan prosedur pelaporan yang sesuai serta membuat estimasi dan asumsi 

sesuai dengan lingkungan bisnis. Pada akhirnya terkadang prinsip akrual ini 

disalahgunakan manajemen untuk mengelabui pihak pemilik perusahaan. 

Untuk mencegah manajemen laba yang berlebihan, diperlukan penerapan 

Good Corporate Governance (Sutopo, 2009). Corporate Governance merupakan 

mekanisme pengendalian untuk mengatur dan mengelola bisnis dengan maksud 

untuk meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan yang tujuan 

akhirnya untuk mewujudkan shareholder value. lsu Corporate Governance 

muncul karena terjadi pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan. 
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Menurut Alzoubi & Selamat (2012), pemegang saham bergantung pada 

kemampuan Dewan Komisaris dan Komite Audit untuk memantau kinerja 

manajemen. Oleh karena itu, tanggung jawab kualitas pelaporan keuangan terletak 

pada efektivitas peran Dewan Komisaris dan Komite Auditnya. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya telah difokuskan pada peran Komite Audit sebagai agen 

utama dalam memastikan integritas informasi keuangan dan berurusan dengan 

isu-isu yang berkaitan dengan audit eksternal (Alzoubi & Selamat, 2012). Namun, 

mengingat bahwa Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk mengangkat dan 

memberhentikan anggota Komite Audit dan Auditor Eksternal, peran mereka 

sama-sama penting dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.  

The Blue Ribbon Committee (BRC, 1999, p 6-7) menyatakan bahwa: 

"kinerja Komite Audit harus didasarkan pada praktek dan sikap dari seluruh 

jajaran Dewan Komisaris. Jika Dewan Komisarisnya disfungsional, maka Komite 

Audit kemungkinan tidak akan jauh lebih baik". Demikian pula, beberapa studi 

telah menunjukkan bahwa efektivitas Komite Audit berkaitan dengan komposisi 

Dewan Komisaris keseluruhan (Alzoubi & Selamat, 2012). Dalam penelitian 

tersebut, peran pengawasan Dewan Komisaris dan Komite Audit penting untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan ke tingkat yang lebih baik. 

Pedoman Good Corporate Governance dipersiapkan dan disusun oleh 

Task Force Komite Audit yang dibentuk oleh Komite Nasional Kebijakan Good 

Corporate Governance dengan tujuan memberikan bimbingan kepada perusahaan 

Indonesia dalam pembentukan suatu Komite Audit yang efektif. Sehubungan 

dengan hal itu, Bursa Efek Jakarta mengeluarkan peraturan No.: Kep-315/BEJ/06-
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2000 yang kemudian disempurnakan dengan peraturan No.: Kep-339/BEJ/07-

2001 pada tanggal 1 Juli 2001 mengenai pembentukan Komisaris Independen, 

Komite Audit, dan Sekretaris Dewan Komisaris bagi perusahaan publik yang 

terdaftar. Peraturan tersebut mewajibkan perusahaan tercatat memiliki Komite 

Audit (Suaryana, 2005). Hal ini didukung oleh Keputusan Ketua BAPEPAM No. 

Kep-29/PM/2004 yang menyatakan bahwa Komite Audit adalah komite yang 

dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan 

fungsinya.  

Menurut FCGI (2003), Dewan Komisaris memegang peranan yang sangat 

penting dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan Good Corporate 

Governance. Dewan Komisaris merupakan inti dari Corporate Governance – 

yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi 

manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya 

akuntabilitas. Pada intinya, Dewan Komisaris merupakan suatu mekanisme 

mengawasi dan mekanisme untuk memberikan petunjuk dan arahan pada 

pengelola perusahaan. Lebih lanjut tugas-tugas utama Dewan Komisaris dalam 

FCGI meliputi: 

1. Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar rencana 

kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha; 

menetapkan sasaran kerja; mengawasi pelaksanaan dan kinerja 

perusahaan; serta memonitor penggunaan modal perusahaan, investasi dan 

penjualan aset; 
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2. Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan 

penggajian anggota Dewan Direksi, serta menjamin suatu proses 

pencalonan anggota Dewan Direksi yang transparan dan adil; 

3. Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada tingkat 

manajemen, anggota Dewan Direksi dan anggota Dewan Komisaris, 

termasuk penyalahgunaan aset perusahaan dan manipulasi transaksi 

perusahaan; 

4. Memonitor pelaksanaan Governance, dan mengadakan perubahan di mana 

perlu; 

5. Memantau proses keterbukaan dan efektivitas komunikasi dalam 

perusahaan. 

Peran dan tanggung jawab Komite Audit akan berlainan tergantung 

kondisi suatu perusahaan. Namun, pada dasarnya akan mengarah pada pemberian 

bantuan kepada Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya tentang kontrol 

intern dan pelaporan keuangan dan manajemen. Dalam peran dan tanggung jawab 

Komite Audit harus termasuk:  

a. Pelaporan Keuangan  

Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan tanggung jawab Komite Audit 

adalah:  

 

1. Pengawasan atas proses pelaporan keuangan dengan menekankan agar 

standar dan kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi,  
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2. Memeriksa ulang laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan 

standar dan kebijksanaan tersebut dan apakah sudah konsisten dengan 

informasi lain yang diketahui oleh anggota Komite Audit, dan  

3. Mengawasi audit laporan keuangan eksternal dan menilai mutu 

pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan auditor eksternal. 

b. Manajemen Risiko dan Kontrol  

Dalam hal manajemen risiko dan kontrol, peran dan tanggung jawab 

Komite Audit adalah:  

1. Mengawasi proses manajemen risiko dan kontrol, termasuk identifikasi 

risiko dan evaluasi kontrol untuk mengecilkan risiko tersebut,  

2. Mengawasi laporan Auditor Internal dan Auditor Eksternal untuk 

memastikan bahwa semua bidang kunci risiko dan kontrol 

diperhatikan,  

3. Menjamin bahwa pihak manajemen melaksanakan semua rekomendasi 

yang terkait dengan risiko dan kontrol, yang dibuat oleh Auditor 

Internal dan Auditor Eksternal. 

c. Corporate Governance 

Dalam hal Corporate Governance peran dan tanggung jawab Komite 

Audit harus termasuk juga:  

1. Mengawasi proses Corporate Governance,  

2. Memastikan bahwa manajemen senior membudayakan Corporate 

Governance, 
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3. Memonitor bahwa perusahaan tunduk pada Code of Conduct,  

4. Mengerti semua pokok persoalan yang mungkin dapat mempengaruhi 

kinerja finansial atau non-finansial perusahaan,  

5. Memonitor bahwa perusahaan tunduk pada tiap undangundang dan 

peraturan yang berlaku,  

6. Mengharuskan Auditor Internal melaporkan secara tertulis hasil 

pemeriksaan Corporate Governance dan temuan lainnya. 

 Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai ukuran Dewan 

Komisaris, independensi Dewan Komisaris, serta peran Komite Audit terhadap 

manajemen laba, penulis bermaksud melakukan penelitian untuk menguji 

pengaruh karakteristik Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam penerapan 

mekanisme Corporate Governance yang dapat mempengaruhi terjadinya 

manipulasi laba. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Anindyah Prastiti 

dan Wahyu Meiranto (2013), dengan menggunakan sampel yang berasal dari 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan discretionary accrual sebagai 

proksi dari manajemen laba. variabel yang digunakan adalah ukuran Dewan 

Komisaris, independensi Dewan Komisaris, kompetensi Dewan Komisaris, 

frekuensi pertemuan Dewan Komisaris, ukuran Komite Audit, kompetensi Komite 

Audit, dan frekuensi pertemuan Komite Audit.  

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh karakteristik Dewan Komisaris 

dan Komite Audit dalam penerapan Corporate Governance  yang dapat 
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mempengaruhi terjadinya manipulasi laba. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

terletak pada periode tahun yang diteliti, peneliti terdahulu melakukan penelitian 

pada periode 2009-2011, sedangkan penelitian ini dilakukan pada periode 2011-

2015. Selain itu, pada penelitian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara menyeluruh, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur khususnya sektor industri dan 

kimia yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan hal tersebut, maka judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh 

Karakteristik Dewan Komisaris dan Komite Audit Terhadap Praktik 

Manajemen Laba (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2011-2015)”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran Dewan Komisaris terhadap praktik 

manajemen laba? 

2. Bagaimana pengaruh independensi Dewan Komisaris terhadap praktik 

manajemen laba? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi Dewan Komisaris terhadap praktik 

manajemen laba? 
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4. Bagaimana pengaruh frekuensi pertemuan Dewan Komisaris terhadap 

praktik manajemen laba? 

5. Bagaimana pengaruh ukuran Komite Audit terhadap praktik manajemen 

laba? 

6. Bagaimana pengaruh kompetensi Komite Audit terhadap praktik 

manajemen laba? 

7. Bagaimana pengaruh frekuensi pertemuan Komite Audit terhadap praktik 

manajemen laba 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap praktik 

manajemen laba. 

2. Untuk mengukur pengaruh independensi dewan komisaris terhadap praktik 

manajemen laba. 

3. Untuk mengukur pengaruh kompetensi dewan komisaris terhadap praktik 

manejemen laba. 

4. Untuk mengukur pengaruh frekuensi pertemuan dewan komisaris terhadap 

praktik manajemen laba. 

5. Untuk mengukur pengaruh ukuran komite audit terhadap praktik 

manajemen laba. 
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6. Untuk mengukur pengaruh kompetensi komite audit terhadap praktik 

manajemen laba. 

7. Untuk mengukur pengaruh  frekuensi pertemuan komite audit terhadap 

praktik manajemen laba. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentunya diharapkan adanya manfaat dan kegunaan 

yang dapat diambil dalam  penelitian tersebut. Adapun manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menjadi referensi bagi pihak akademik. Bagi pihak laibn hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat dalam menambah wawasan dan infomasi mengenai ilmu Pengauditan 

Manajemen dan diharapkan dapat menjadi referensi untuk perbaikan penelitian di 

masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi regulator (KNKG, 

Bapepam, BEI) sebagai kajian untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakan 

penerapan Corporate Governance tersebut pada perusahaan-perusahaan di 

Indonesia.  
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Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi pihak manajemen 

untuk menjadi referensi dalam menilai penerapan Corporate Governance, 

sehingga manajemen perusahaan dapat memaksimalkan kinerja mereka demi 

mencapai tujuan perusahaan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis akan menyajikannya dalam 5 bab yang 

terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal dari penelitian, yaitu bab yang 

membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang didapatkan dari 

berbagai sumber literature yang akan dijadikan dasar dalam 

membahas permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, sumber data, variabel penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan 

audit operasional dalam menunjang efektivitas produksi pada PT 

Semen Baturaja (Persero) Palembang. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yaitu bab yang 

membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 
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